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	Abstract

Teaching activities are not only limited to the teacher providing material but must pay attention to students whether students focus or not during the learning process. The existence of internal and external factors is very important so that the learning process is created well and enjoyable. Low learning motivation makes learning not optimal. Students are not focused and not enthusiastic because the teacher often uses the lecture method in the learning process. In order for students to refocus, it is necessary to have ice breaking to restore a pleasant learning atmosphere. Ice breaking functions for a learning process, as an energizer before giving the main material, breaking the ice, and when experiencing boredom so that it gives a pleasant impression when learning. Examples of ice breaking include giving applause, quizzes, games, and others that make learning more fun. The aims of this study were (1) to increase learning motivation in the face-to-face learning process, (2) to increase student learning motivation through the use of ice breaking in learning.
Abstrak

Kegiatan mengajar tidak hanya sebatas guru memberikan materi namun harus memperhatikan peserta didik apakah siswa fokus atau tidak selama proses pembelajaran. Adanya faktor dari dalam maupun dari luar sangat penting agar proses pembelajaran tercipta dengan baik dan menyenangkan.  Motivasi belajar yang rendah membuat pembelajaran menjadi tidak maksimal. Peserta didik tidak fokus dan tidak bersemangat karena guru sering menggunakan metode ceramah di dalam proses pembelajaran. Agar siswa dapat kembali fokus, maka diperlukan adanya ice breaking untuk mengembalikan suasana belajar yang menyenangkan. ice breaking berfungsi untuk sebuah proses belajar, sebagai energizer sebelum pemberian materi utama, memecah kebekuan, dan disaat mengalami kejenuhan sehingga memberikan kesan yang menyenangkan ketika belajar. Contoh Ice breaking antara lain pemberian tepuk, quiz, permainan, dan lainnya yang menciptakan pembelajaran lebih menyenangkan. Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Meningkatkan motivasi belajar pada proses pembelajaran tatap muka, (2) Meningkatkan motivasi belajar siswa melalui penggunaan ice breaking dalam pembelajaran.

Kata kunci: Motivasi belajar, ice breaking.
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PENDAHULUAN

Dalam kegiatan belajar mengajar, tidak hanya dipengaruhi oleh faktor-faktor selain faktor intelektual namun juga faktor non intelektual yang menentukan hasil belajar seseorang. Salah satunya adalah motivasi belajar. Pembelajaran yang monoton akan cepat membosankan. Ketika peserta sudah tidak fokus pada pembelajaran, maka perlu pemusatan perhatian supaya peserta didik dapat kembali fokus dan terlibat aktif dalam pembelajaran. Motivasi belajar sangat penting agar peserta didik akan kembali bersemangat dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. Jika peserta didik tidak bersemangat itu akan membuat peserta didik dalam mengikuti pembelajaran kurang maksimal sehingga hasil belajar juga tidak maksimal. Untuk itulah agar pembelajaran lebih aktif dan siswa kembali bersemangat, salah satunya guru menerapkan ice breaking di dalam pembelajaran. Ice breaking berguna untuk menaikkan kembali derajat perhatian peserta pelatihan (training). Hal ini perlu dilakukan oleh guru karena berdasarkan hasil penelitian, rata-rata setiap orang untuk dapat berkonsentrasi pada satu focus tertentu hanyalah sekitar 15 menit. Setelah itu konsentrasi seseorang sudah tidak lagi dapat memusatkan perhatian (focus).
Ice breaking merupakan permainan atau kegiatan yang sederhana dan ringan berfungsi mengubah suasana kekakuan, rasa bosan atau mengantuk dalam pembelajaran. Sehingga bisa membangun suasana belajar yang semangat dan menyenangkan. Ice breaking penting sekali diberikan di awal pembelajaran, tengah pembelajaran, dan akhir pembelajaran agar peserta didik dapat bersemangat kembali ketika bosan maupun mengantuk karena mendengar ceramah dari guru.

Motivasi sangat menentukan tingkat berhasil atau gagalnya perbuatan belajar siswa (Kompri, 2015:231). Belajar tanpa adanya motivasi kiranya tingkat keberhasilan belajarnya akan sulit, sebab siswa tidak mempunyai motivasi belajar maka akan sulit juga untuk melakukan kegiatan belajar.

Motivasi menurut Purwanto (2014) adalah pendorong suatu usaha yang didasari untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang agar ia menjadi tergerak hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil dan tujuan tertentu.

Menurut Ali  Imron  dalam  Siregar  dan  Nara  (2010:53-55) mengemukakan Faktor-faktor  yang mempengaruhi motivasi yaitu: (a) Cita-cita/aspirasi pembelajar. Cita cita merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi belajar, (b) Kemampuan  Pembelajaran.  Kemampuan  pembelajaran  juga  menjadi  faktor  penting  dalam mempengaruhi motivasi, (c) Kondisi Pembelajaran . Hal ini dapat terlihat dari kondisi fisik maupun kondisi psikis pembelajaran, (d) Kondisi  Lingkungan.  Dapat  diamati  dari  lingkungan  fisik  dan  lingkungan  yang mengitari si pembelajar, (e) Unsur-unsur  dinamis  belajar/pembelajaran.Hal  ini  dapat  diamati  pada  sejauh  mana upaya memotivasi tersebut dilakukan, (f) Upaya Guru dalam membelajarkan pembelajar

Belajar menurut Hergenhahn dan Onson dalam (Susanti, 2019: 12) belajar adalah proses perubahan perilaku akibat interaksi individu dengan lingkungan meskipun pada dirinya hanya ada perubahan kecenderungan perilaku mencakup pengetahuan pemahaman, keterampilan, sikap, yang dapat diamati maupun tidak dapat diamati. Proses belajar yang baik akan menimbulkan perubahan tingkah laku siswa ke arah positif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran adalah proses belajar dimana di dalamnya terdapat interaksi, bahan dan penilaian. Sedangkan tentang pengertian belajar banyak para ahli pendidikan berbeda pendapat dalam memberikan definisi belajar tersebut. Hal tersebut terjadi karena adanya perbedaan dalam menginterpretasikannya. Perbedaan istilah yang digunakan serta konotasi masing-masing istilah, juga perbedaan dalam penekanan aspek tertentu menyebabkan definisi berbeda tentang belajar. (Sumadi Suryabrata, 1980:19). Salah satu unsur pembelajaran adalah adanya interaksi. Interaksi di kelas sangat penting untuk menumbuhkan motivasi. Seperti yang diketahui motivasi belajar terdiri dari dua yaitu motivasi intrinsik yaitu motivasi yang berasal dari diri sendiri, memiliki kemauan yang kuat dan tidak terpengaruh oleh faktor dari luar dirinya dan motivasi ekstrinsik yaitu motivasi dari luar. Menurut Winkel (1984: 27) menjelaskan bahwa motivasi belajar terbagi atas dua bentuk yaitu motivasi ekstrinsik dan motivasi intrinsik. Proses pembelajaran akan berhasil apabila peserta didik memiliki motivasi belajar. Oleh karena itu guru perlu menumbuhkan motivasi belajar siswa agar pembelajaran lebih aktif.  Menurut Permendikbud RI No. 103 Tahun 2014 menyebutkan bahwa pembelajaran dilaksanakan berbasis aktivitas yang interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran.Salah satunya adalah dengan menerapkan ice breaking. Andi Wira Gunawan dalam Meity (2015) tidak ada mata pelajaran yang membosankan, yang ada suasana belajar yang membosankan dan guru yang membosankan. Pendapat lain menurut DePORTER (2000) rumus umum untuk hal fokus adalah umur otak = jumlah menit fokus. Misalnya usia siswa 12 tahun, angka tersebut sama dengan jumlah menit otak mereka dapat berfokus. Setelah 12 menit itu mantapkan pembelajaran dengan kegiatan difusi selama 3-4 menit, ambillah jeda dengan ice breaking salah satunya.
Anak melakukan proses belajar melalui pengalaman di kehidupan sehari-sehari. Pengalaman yang baik akan berdampak positif bagi anak. Anak belajar melalui pengalaman yang ia lihat, dengar, dan rasakan. Melalui pengalaman tersebut maka proses belajar mengajar anak juga akan optimal jika anak mengalami secara langsung dengan perasaan bahagia dan senang. 

Setiawan dalam buku kecilnya Ice Breakers (2009) menyebut ice breaking sebagai “energizer” atau “refocus”, sebagai teknik yang digunakan dalam suatu forum untuk memecahkan kebekuan dan kejenuhan yang terjadi dalam forum tersebut. Alasan penggunaannya, audien/siswa perlu dilibatkan dalam forum sehingga muncul sense of belonging dan kebersamaan, muncul adanya kejenuhan bila suasana belajar dalam waktu yang relatif lama, keterbatasan konsentrasi tiap orang dalam menerima informasi, dan beragamnya kondisi (modalitas belajar) para siswa sebelum proses pembelajaran. Disini ice breaking berfungsi untuk sebuah proses belajar, sebagai energizer sebelum pemberian materi utama, memecah kebekuan, memberikan pencerahan disaat mengalami kejenuhan dan mampu membangkitkan gairah belajar sehingga memberikan kesan yang menyenangkan ketika belajar (Suryoharjuno, 2017: 1). Sering dikatakan bahwa ice breaker sebagai pemecah kebekuan. 

Ice breaker menurut Sunarto (2012:3) bersifat, dinamis, penuh semangat, dan antusias. Guru dapat melakukan ice breaking  berupa bercerita lucu, pemberian tepuk, dan permainan baik itu secara luring atau daring menggunakan platform online. Sunarto (2012) mengungkapkan terdapat beberapa kemanfaatan dari penggunaan ice breaker pada proses pembelajaran yaitu (1) Bisa dipelajari oleh setiap orang tanpa membutuhkan keterampilan tinggi, (2) Alat menciptakan nuansa keakraban dan kegembiraan antarsiswa, maupun antar guru dan (3) menciptakan suasana pendidikan menyenangkan dan bermakna. 

Ice breaking dalam konteks pembelajaran di kelas memang digunakan untuk mencairkan suasana, menjaga konsentrasi belajar, membina hubungan baik antar warga kelas, pun dapat digunakan untuk menajamkan ingatan dalam pelajaran. Penggunaan ice breaking bagi guru berguna mengangkat citra positif pembelajaran, sedangkan bagi siswa pembelajaran menjadi tidak menjemukan tetapi menyenangkan. Dengan ice breaking seorang guru juga dapat mengakomodir modalitas belajar siswa, baik gaya belajar Visual, Auditori, maupun Kinestetik, multiple intelligences siswa, atau mengaktifkan IQ, EQ, dan SQ siswa.
SIMPULAN

Kegiatan Ice breaking sangat penting untuk meningkatkan motivasi belajar siswa agar siswa dapat kembali fokus dan bersemangat lagi dalam belajar. Motivasi belajar dibagi menjadi dua yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Proses belajar akan berhasil jika siswa termotivasi untuk belajar. Sehingga salah satu yang diterapkan akan pembelajaran lebih bersemangat yaitu diberikan ice breaking. Ice breaking berfungsi untuk sebuah proses belajar, sebagai energizer sebelum pemberian materi utama, memecah kebekuan, memberikan pencerahan disaat mengalami kejenuhan dan mampu membangkitkan gairah belajar sehingga memberikan kesan yang menyenangkan ketika belajar. Contohnya adalah dengan pemberian cerita yang lucu, pemberian tepuk, dan permainan secara luring maupun daring melalui platform online. Siswa dapat terlibat secara aktif dan interaktif dalam proses pembelajaran. Sehingga proses pembelajaran tidak monoton dan membosankan. Manfaat ice breaker pada saat pembelajaran yaitu tidak perlu memiliki keterampilan tinggi yang penting bisa membuat siswa lebih bersemangat, alat menciptakan suasana keakraban, dan menciptakan suasana yang mneyenangkan.
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